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Abstrak 

 

Pepaya merupakan tanaman tropis yang dikenal memiliki banyak khasiat bagi kesehatan seperti sebagai antioksidan, antiinflamasi, 

antifungi, hingga antibakteri. Banyak penelitian yang sudah dilakukan terhadap manfaat dari bagian-bagian tumbuhan pepaya, terutama 

penelitian terhadap daun pepaya. Ekstrak daun pepaya terkenal dapat menghambat pertumbuhan beberapa jenis bakteri karena memiliki 

kemampuan antibakterial. Mayoritas peneliti di Indonesia yang meneliti daya antibakteri ekstrak suatu bahan yang berasal dari 

tumbuhan menggunakan etanol sebagai bahan pelarut dalam proses pembuatan ekstrak. Tujuan studi literatur ini adalah untuk 

mengetahui jenis pelarut apa yang paling cocok digunakan untuk mengekstraksi daun pepaya sehingga hasilnya paling optimal. Metode 

penelitian ini adalah studi literatur dengan menggunakan data sekunder dari penelitian yang sebelumnya sudah dilakukan. Hasil studi 

literatur mengungkapkan bahwa dari beberapa senyawa pelarut yang digunakan pada ekstraksi daun pepaya yang diujikan pada bakteri 

Escherichia coli, Bacillus cereus, dan Staphylococcus aureus etanol merupakan senyawa paling tinggi tingkat optimalisasinya 

sedangkan heksana yang paling rendah tingkat optimalisasinya dilihat dari diameter zona hambat yang terbentuk. 
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PENDAHULUAN 
 

Pepaya merupakan tanaman yang berasal dari Amerika 

Selatan dan Meksiko kemudian mulai menyebar luas ke 

negara tropis pada abad ke 17.1 Tanaman ini memiliki 

batang berbentuk bulat tidak bercabang, dengan daun 

berbentuk jari yang letaknya di ujung batang.2 Selain 

dimanfaatkan bagian buahnya untuk dikonsumsi, 

tanaman ini memiliki khasiat lain sebagai obat seperti 

pada bagian biji, buah, getah, dan daunnya.3 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tanaman pepaya. 

Banyak penelitian yang sudah dilakukan terhadap 

manfaat dari tanaman pepaya terutama bagian daunnya. 

Dalam bidang kesehatan tanaman ini memiliki khasiat 

sebagai antioksidan, antifungi, antiinflamasi, hingga 

antibakteri.4 

 

Menurut penelitian Tuntun (2016) ekstrak daun pepaya 

memiliki efek antibakteri terhadap Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus yang dimana proses pembuatan 

ekstraknya mengggunakan pelarut etanol.5 

 

Mayoritas peneliti di Indonesia dengan metode 

penelitian eksperimental yang menggunakan bahan uji 

yang berasal dari tumbuhan umumnya menggunakan 
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etanol sebagai bahan pelarut pembuatan ekstrak 

terutama penelitian terkait efek antibakterial. Urgensi 

dari studi literatur ini adalah untuk mengetahui apakah 

etanol merupakan pelarut terbaik dalam proses 

pembuatan ekstrak yang berbahan dasar tumbuhan 

khususnya bagian daunnya, atau ada pelarut lain yang 

efeknya bisa lebih optimal apabila digunakan dalam 

proses pembuatan ekstrak. 

 

Studi literatur ini dilakukan dengan tujuan mengetahui 

senyawa apakah yang paling optimal apabila digunakan 

sebagai zat pelarut dalam mengekstraksi daun pepaya, 

yang dibuktikan dengan hasil diameter zona hambat 

terhadap bakteri Escherichia coli, Bacillus cereus, dan 

Staphylococcus aureus. 

   

ISI 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah 

studi literatur dengan data sekunder. Data dikumpulkan 

dari berbagai kepustakaan. Metode pengumpulan data 

dengan metode dokumentasi yang dilakukan dengan 

mengumpulkan informasi dari literatur yang berkaitan 

dengan rumusan masalah penelitian.6 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Menurut penelitian Baskaran et al (2012) didapatkan 

hasil uji diameter zona hambat pada gambar 2.7 

 

 
Gambar 2. Diameter zona hambat ekstrak daun 

pepaya berbagai jenis pelarut terhadap pertumbuahan 

bakteri (mm).7 

 

Secara berturut-turut diameter zona hambat yang 

dihasilkan ekstrak daun pepaya terhadap pertumbuhan 

bakteri Escherichia coli sesuai urutan jenis pelarut pada 

gambar 2 (etanol, metanol, etil asetat, aseton, 

kloroform, hekasana) adalah 8,3 mm, 7,17 mm, 9,17 

mm, 8,07 mm, 13,17 mm, 0 mm. Untuk diameter zona 

hambat yang dihasilkan ekstrak daun pepaya terhadap 

pertumbuhan bakteri Bacillus cereus secara berurutan 

adalah 9,2 mm, 8,17 mm, 9,17 mm, 8,2 mm, 0 mm, 0 

mm. Untuk diameter zona hambat yang dihasilkan 

ekstrak daun pepaya terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus secara berurutan adalah 8,2 

mm, 7 mm, 7,17 mm, 6 mm, 8,07 mm, 0 mm.7 

 

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat bahwa jenis pelarut 

yang paling baik dilihat dari diameter zona hambat 

yang dihasilkan pada bakteri Escherichia coli adalah 

kloroform dan yang paling buruk heksana. Pada bakteri 

Bacillus cereus jenis pelarut yang paling baik dilihat 

dari diameter zona hambat yang dihasilkan adalah 

etanol dan yang paling buruk adalah heksana dan 

kloroform. Sedangkan pada bakteri Staphylococcus 

aureus jenis pelarut yang paling baik dilihat dari 

diameter zona hambat yang dihasilkan adalah etanol 

dan yang paling buruk adalah heksana.7 

 

Menurut penelitian Lohidas et al (2015) didapatkan 

hasil uji diameter zona hambat pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Diameter zona hambat ekstrak daun pepaya 

berbagai jenis pelarut terhadap pertumbuahan bakteri 

(mm).8 

 

Secara berturut-turut diameter zona hambat yang 

dihasilkan ekstrak daun pepaya terhadap pertumbuhan 

bakteri Escherichia coli sesuai urutan jenis pelarut pada 

gambar 3 (aquous, aseton, kloroform, etanol) adalah 12 
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mm, 10 mm, 12 mm, 14 mm. Untuk diameter zona 

hambat yang dihasilkan ekstrak daun pepaya terhadap 

pertumbuhan bakteri Bacillus cereus secara berurutan 

adalah 10 mm, 11 mm, 10 mm, 12 mm. Untuk diameter 

zona hambat yang dihasilkan ekstrak daun pepaya 

terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 

secara berurutan adalah 0 mm, 8 mm, 10 mm, 11 mm.8 

 

Berdasarkan gambar 3 dapat dilihat bahwa jenis pelarut 

yang paling baik dilihat dari diameter zona hambat yang 

dihasilkan pada bakteri Escherichia coli adalah etanol 

dan pelarut yang paling buruk adalah aseton. Pada 

bakteri Bacillus cereus jenis pelarut yang paling baik 

dilihat dari diameter zona hambat yang dihasilkan 

adalah etanol dan yang paling buruk adalah aseton. 

Sedangkan pada bakteri Staphylococcus aureus jenis 

pelarut yang paling baik dilihat dari diameter zona 

hambat yang dihasilkan adalah etanol dan yang paling 

buruk adalah aquous.8 

 

Menurut penelitian Asghar et al (2016) didapatkan hasil 

uji diameter zona hambat pada gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Diameter zona hambat ekstrak daun pepaya 

berbagai jenis pelarut terhadap pertumbuahan bakteri 

(mm).9 

 

Secara berturut-turut diameter zona hambat yang 

dihasilkan ekstrak daun pepaya terhadap pertumbuhan 

bakteri Escherichia coli sesuai urutan jenis pelarut pada 

gambar 4 (n-heksana, etil asetat, air, metanol etanol) 

adalah 6,9 mm, 8,2 mm, 9 mm, 10 mm, 14,3 mm. Untuk 

diameter zona hambat yang dihasilkan ekstrak daun 

pepaya terhadap pertumbuhan bakteri Bacillus cereus 

secara berurutan adalah 5,7 mm, 7,2 mm, 9 mm, 11 mm, 

14,5. Untuk diameter zona hambat yang dihasilkan 

ekstrak daun pepaya terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus secara berurutan adalah 6,7 mm, 

9,2 mm, 7,3 mm, 9,2 mm, 16,2 mm.9 

 

Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat bahwa jenis pelarut 

yang paling baik dilihat dari diameter zona hambat yang 

dihasilkan pada bakteri Escherichia coli adalah etanol 

dan yang paling buruk adalah n-heksana. Pada bakteri 

Bacillus cereus jenis pelarut yang paling baik dilihat dari 

diameter zona hambat yang dihasilkan adalah etanol dan 

yang paling buruk adalah n-heksana. Sedangkan pada 

bakteri Staphylococcus aureus jenis pelarut yang paling 

baik dilihat dari diameter zona hambat yang dihasilkan 

adalah etanol dan yang paling buruk adalah n-heksana.9 

 

PEMBAHASAN 

 

Pada hasil penelitian yang berasal dari literatur terdahulu 

didapatkan data bahwa uji daya antibakteri yang 

dilakukan pada 3 jenis bakteri yaitu Escherichia coli, 

Bacillus cereus, dan Staphylococcus aureus hasilnya 

adalah jenis pelarut etanol merupakan pelarut yang paling 

optimal dalam pembuatan ekstrak daun pepaya dilihat 

dari diameter zona hambat yang dihasilkan.7,8,9 

 

Perbedaan diameter zona hambat dapat terjadi walaupun 

jenis bahan terlarut yang dijadikan ekstrak sama, hal ini 

disebabkan karena efektivitas suatu ekstrak dapat 

dipengaruhi beberapa hal antara lain ukuran bahan, waktu 

ekstraksi, jumlah pelarut, dan jenis.10 

 

Ukuran bahan memengaruhi tingkat optimalisasi daya 

suatu ekstrak, semakin luas permukaan bahan terlarut 

maka semakin mudah interaksi antara zat pelarut dan zat 

terlarut.11 

 

Waktu ekstraksi memengaruhi tingkat optimalisasi daya 

suatu ekstrak. Semakin lama waktu ekstraksi makan akan 

semakin lama terjadi interaksi antara zat pelarut dan zat 
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terlarut menyebabkan terjadinya keseimbangan 

konsentrasi intrasel dan ekstrasel bahan terlarut.10 

Jenis pelarut memengaruhi tingkat optimalisasi suatu 

ekstrak karena pelarut yang bersifat polar akan 

melarutkan senyawa lain yang bersifat polar dan senyawa 

non-polar akan melarutkan senyawa non-polar juga, hal 

ini disebut prinsip dissolve like.12  

 

Pada sumber studi literatur, penyebab perbedaan daya 

antibakteri pada ekstrak daun pepaya terhadap 

pertumbuhan ketiga bakteri disebabkan perbedaan jenis 

pelarut yang digunakan. Senyawa aktif hasil ekstraksi 

pada ekstrak daun pepaya seperti alkaloid, flavonoid, 

terpenoid, dan asam lemak merupakan senyawa berjenis 

polar.12 

 

Beberapa zat pelarut seperti aquos, metanol, etanol 

merupakan senyawa polar. Etil asetat, aseton, kloroform 

merupakan senyawa semi polar. Sedangkan heksana, 

diklorometan merupakan golongan senyawa non-polar.13-

18. Mengacu pada hal tersebut, semakin mendekati atau 

sama tingkat kepolaran suatu pelarut maka semakin 

optimal tingkat ekstrasi bahan yang didapat. 

 

Diantara senyawa lainnya yang ada pada studi literatur 

ini, etanol merupakan senyawa yang tingkat polaritasnya 

paling tinggi walaupun masih dibawah air apabila 

dibandingkan dengan senyawa lainnya. Sehingga 

diameter zona hambat bahan yang diuji dengan 

menggunakan etanol sebagai pelarutnya maka hasilnya 

akan lebih baik dari pada senyawa lainnya. Begitu pula 

dengan heksana yang merupakan senyawa dengan 

tingkat kepolaritasan yang paling rendah dari senyawa 

lain yang ada pada studi literatur ini. Hal tersebut 

menyebabkan hasil diametetr zona hambat bakteri yang 

diuji dengan bahan pelarut berupa heksana hasilnya 

paling rendah diantara yang lain. 

 

  

Gambar 5. Indeks tingkat polaritas bahan pelarut.19 

 

Apabila mengacu pada gambar 5, sebenarnya air 

merupakan pelarut dengan indeks polaritas tertinggi 

namun hasil ekstraksinya tidak lebih baik dari etanol 

dilihat dari diameter zona hambat. Hal ini disebabkan 

ekstrak etanol memiliki tingkat kepolaran yang 

sama/mendekati dengan semua senyawa yang 

terkandung didalam daun pepaya sedangkan tingkat 

kepolaran air walaupun lebih tinggi cenderung jauh 

tingkat kepolarannya dengan senyawa-senyawa tersebut. 

hal ini sesuai dengan pendapat Markham (1988).20 

 

Tingkat kepolaritasan turut memengaruhi kandungan 

senyawa aktif yang didapat, seperti pada gambar 6. 

 

Gambar 6. Nilai total flavonoid (mg CE/g) ekstrak daun 

pepaya berbagai pelarut.9 

 

Hal ini sesuai pendapat Santoso et al (2012) dan Megha 

et al (2014) yang berpendapat bahwa kandungan total 

senyawa aktif dapat dipengaruhi oleh perbedaan pelarut 

dalam proses ekstrasi yang disebabkan oleh perbedaan 

tingkat polaritas dari zat pelarut.21,22 
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SIMPULAN 

Simpulan dari studi literatur ini adalah senyawa yang 

paling baik digunakan dalam mengekstrak bahan 

berupa bagian-bagian dari tumbuhan khususnya daun 

pepaya adalah etanol, hal ini disebabkan karena 

etanol kemungkinan memiliki tingkat kepolaritasan 

yang paling mendekati senyawa yang ada pada daun 

pepaya.  

 

Besar kemungkinan etanol juga merupakan senyawa 

pelarut terbaik dalam membuat ekstrak dari bahan 

berupa tumbuhan lain selain daun pepaya karena 

umumnya senyawa yang terdapat pada tumbuhan 

memiliki kesamaan.  
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